BAB 1

PENDAHULUAN

guris pantai ¥1.000 km dan luas perairannya ferdin dari laut tenitorial, perairan

kepulavan dan persiran pedalaman seluas 2.7 juta km ates 70% dan wilayah
NKRI (jabarprov, 2017). Kondisi tersebutioh yang pada akhimyn menjadikan
Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia juga



dikenal dengan semboyan Bhincka Tungzal fka, yang artinya berbeda-beda tapi
tetap satu. Semboyan tersebut dilandasi dengan kondisi Indonesia saat ini yang
memiliki beragam bahasa, suku, ras, dan agama namun berada pada satu kesatuan
yakni Republik Indonesia.

canekaragaman yang ada di Indonesia membuat masyarakatnya menjadi

] i‘.ﬂl'in. Akan ::-r: disisi lain ju@

petbedaan  budaya
asn. Masyarakat di

ing-masing.

mginkan meravakan pesta pemikahannya dengan menggunakan ad:

sekali diskusi mengenai akan mengg st siapa dalam pesta

_ _ ferhadap budaya dalam
bertetanggn. Penclitian vang difak eh Surtini dengan judul Komunitas
Cina Di Yogyakarta Tahun 1946-1960: Studi Tentang Kondisi Sosial Ekonomi
Cina Di Yogyakarta. Komunitas Cina yang tinggal di Yogyakarta memiliki
kesenjangan terhadap masyarakat pribumi dalam kehidupan sehari-sehari. Orang
Cina kurang bergaul dengan alasan kesibukan pekerjaan. Salah satu sifat positif
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orang Cina adalah pekerja keras, sehingga jika mereka bekerja sering kurang
melihat waktu dan mengabaikan hal-hal yang sifatnya sosial (Surtini, 2012). Oleh

sebab it masyurakat pribumi ada yang dapal meninima dan menolak untuk

seperti poster, ataupun hilboard. Kelebihan pada fklan yang berbentuk video
terletak pada narasi, suara, serta visual yang disajikan dengan secara detail
sehingga memungkinkan pesan yang ingin disampaikan akan lebih mudah untuk
diterima oleh masyarakat (Andriyanti, 2020). Iklan sendiri sudah menjadi media

3



vang efektif untuk berkomunikasi dengan masyarakat luas dalam melakukan
penyampaian pesan kepada masyarakat. Hal tersebut membust masyarakat bisa
secara langsung mendapatkan sebuah informasi yang dibutubhkan.

an berkembang pesat didampingi oleh

ninnya, dan lelah menjadi

totalitas  konsumen. Segala kemungkinan dalam bentuk desain iklan
diekspresikan dengan berbagai cara agar tercapai sasaran yong okan dituju.
Umumnya iklan saat ini merupakan sebuah representasi dari realita kehidupan
yang sering kita temukan di kalangan masyarakat. Disast bersamaan iklan
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menjadi sebuah cerminan realitas sosial sekaligus permainan citra, makna rekaan
pada masyarakat (Bangun, 2011).
Produsen teh SariWangi yang merupakan salah satu brand teh ternama

menjadikan fenomena konflik perbedasn sebagni tema dolam iklannya yakni

dengan mencari rak i Og DO i i it
yang ada pada masyarakat umum di Indonesia. Berdasarkan pandangan tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap iklan teh SariWangi
ini dengan judul Redefinisi Toleransi Budava Dalam lklan SariWangi “Saat

Perbedaan Memisahkan, Bicara Mendekatkan'.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian Iatar belakang permasalahan di atas. maka yang

media pembelajaran atau penerapan media pembelajaran secara lebih
lanjut. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah pengetahuan
ilmiah dalam bidang komunikasi periklanan di Indonesia.



2. Manfaat praktis,

Penelitian ini diharspkan bisa memberi masukan kepada para kreator iklan
ataw team kreatil iklan agar dapat memperbaiki atau meningkatkan
kualitasnya dalam periklanan berdasarkan isi pesan dan informasi kepada

1.4
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1.5 Landasan Teoritis

1.5.1 Redefinisi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia redefinisi adalah
kemampuan merumuskan batasan dengan melihatyva dari sudut Jaan,

dalam sebuah teks. Dengan mempelajan semiotika individu akan
memiliki kesadaran dalam memahami sebuah iklan, memahami



sebuah iklan bukan hanva mendapatkan makna ideclogis yang
direpresentasikan dalam sebuah iklan.

Secara etimologis mengutip pernyataan Eco, semiotika sering
disebut juga semiologi berssal dan kats Yunan “semeion” yang

semiologi Saus

berbagai sistem tanda seperti substansi dan batasan, gambar-gambar,
berbagai macam gesture, suara musik, dan obyek. Dalam teorinya
Barthes mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan pertanda,
yaitu denotasi dan konotatif. Denotasi mengungkap makna yang
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terpampang jelas secarn kasal mata, artinys makna denotasi
merupakan makra yang sebenamva. Sedangkan Konotatif atau
pemaknaan tingkat kedua mengungksp makna yang terkandung

Perilaku toleransi terhadap keragaman sosial budaya merupakan
sebuah sikap atau perilaku yong menerima dan menghargsi suatu
perbedaan sosial budaya yung ada pada masing-masing individu atau
kelompok. Tolerunsi harus didukung dengan pengetahuan yang luas,
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bersikap terbuka, kebebasan berpikir dan beragama. Dalam kata lain
toleransi setara dengan sikap positif, dan menghargai orang lain dalam
rangka menggunakan kebebasan usasi sebagai manusia. Dengan selalu
berpedoman kepadn dasar negmm pancasila dan semboyan Bhinneka

menyelipkan sikap toleransi budaya untuk meredefinisikan kembali
bagaimana bentuk loleransi serta bagaimana sikap untuk menghadapi
konflik perbedaan. Dengan adanya bentuk-bentuk dalam toleransi budaya
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tersebut menghadirkan manfoat-manfaat yang batk dalam kehidupan
bermasyarakat, antara lain sebagai berikut: (Hutoma, 2020)

l.  Mempererat hubungan tali persaudaraan anta sesama masyarakat,

struktur yang sebenarnya untuk membentuk kesadaran sosial dengan tujuan
untuk memperbaiki kehidupan monusia. Sehingga dengan menggunakan
paradigma penelitian kritis peneliti dapat melihat secara mendalam
bagaimana SariWangi meredefinisi toleransi budaya dalam iklannya.
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Selanjutnya, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, dan
deskripsi analisis sebagai pendekatan untuk menggambarkan bagaimana
redefinisi toleransi budaya dalam iklan teh SariWangi. Untuk itu peneliti
melakukan pendekatan secara utuh terhadap objek penelitian dengan cara

peroleh atou kumpulkan dari orang-orang vang telah melakukan
penelitian dari sumber-sumber vang ada Data sekunder yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, skripsi, dan
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penelitian terdahulu dengan batasan terbitan maksimal 10 tahun

L.6.3 Teknlk Analisis Data

Teknik analisis data engan mengginakan analisis semiotika dengan
menggunakan teori
fiukna dari tanda-
ng digunakan dalam
mengpunakan tabel kerja analisis sebogai Konstruksi/makna iklan
Sehingga dapat dijelaskan secara sederha

| denotas: dan kol

Fm

. ..- . :‘_: lﬁﬂl]ﬁ.isis

denotatif dan

L.6.4 Rencana Jad d Penelltian

Dalam penelitian im peneliti telah merencanakan jadwal penelitian,
sehingga dengan adanya perencanaan jadwal peneliti dapal menyelesaikan
penelitian ini dengan tepat waktu. Peneliti juga telah mengalokasikan
waktu penulisan penelitian ini sebagai berikut:



Tabel 1.6.4 Tabel Perencanaan Jadwal Penelitian

MNa

Kepiatan

Tahun

2020

2021

Mov

D

Tahap Persiapan

Penelitmn

a. pemyusinan dan
pengnjunn judul

b. “himbingan naskah

penelitian

=t

Jan

Feh

‘ Mar

Tahap Pelaksynaan

a. Pengumpulisn Data

b. Analisis Diata

Tahap Penyusunan

naskah penclitian

Tahap Peryusunan
naskah
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